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Gasa 303 350 O (I3 (0 Y
y o Orang Mukmin adalah orang yang merasa
malu kepada Allah, dan yakin bahwa Allah

melihat apa yang ia lakukan, maka niscaya
ia tak akan melakukan perbutan dosa.




HUKUM ISLAM +
BAGIAN DARI
KEBERAGAMAAN

sebagai ajaran dari Keberagamaan: Respon

Allah bersifat transendental, manusia terhadap ajaran
wujudnya al-Qur’an dan al- agama bersifat empiris,
Hadits, berisi aqidah, akhlak wujudnya: persepsi; sikap;

dan ibadah (Figh Ibadah dan

pemikiran; konsep atau
Figh Muamalah)

teori dan perilaku manusia




HUKUM ISLAM (FIQH)
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meniscayakan adanya sumber hukum dan produk

hukum.

Adanya proses konstruksi melalui metodologi yang ‘ ”,-\

tersedia. &
. .

Adanya ragamproduk sosiologis oleh metodologi | |

dan paradigma yang berbeda. | \




Dalam perspektifteori
konstruksisosial proses
internalisasi ajaran Islam lebih Pengaruh perkembangan
didominasipengetahuan science, ontology hukum Islam
fighsementara menjadi suatudisiplin
pengetahuanaspek akidah dan ilmusendiri.
akhlak proporsinya sangat

KONSTRUKSI urang
HUKUM
DI MASYARAKAT

Hukum Islam sebagai
disiplinilmu
mengembangkandirinya dan
terlepas darikeutuhan
beragama (akidah dan akhlak

Sebagai disiplinkeilmuan,
hukum Islam membangun

epistemology yang membelah
paradigmakeberagamaan

- moral dan spiritual).
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